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INTISARI 
 
CINDERANING, W., 2013, FORMULASI EMULSI MINYAK WIJEN 
(Oleumsesami) DENGAN VARIASI KONSENTRASIPULVIS GUMMOSUS 
SEBAGAI PENGENTAL, KARYA TULIS ILMIAH, D-III FARMASI, 
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Emulsi Minyak wijen (Oleum sesami), dimanfaatkan untuk menurunkan 
kadar kolesterol,melembutkan kulit, peluruh air seni, peluruh dahak/obat batuk, 
peluruh haid, penawar racun, pencahar, penyegar badan. Pembuatan emulsi 
minyak wijen (Oleum sesami) diperlukan bahan tambahan untuk hasil emulsi 
yang memenuhi uji stabilitas yang baik, salah satunya adalah dengan bahan 
pengental PGS (Pulvis Gummosus). Pembuatan emulsi minyak wijen dengan 
metode gom basah.  

Pembuatan emulsi minyak wijen (Oleum sesami) dengan metode gom 
basah mengunakan pengental PGS dengan variasi konsentrasi 0,5%, 1,0% dan 
1,5%. Pembuatan emulsi dimulaidari mengembangkan PGA didalam air, 
kemudian minyak wijen dan nipasol dicampur dalam PGA aduk hingga homogen 
sehingga terbentuk emulsi utama, masukkan PGS sebagai pengental yang telah 
dikembangkan dengan air, kemudian masukkan gula yang telah dilarutkan dalam 
air dan ditambah nipagin aduk sampai homogen, kemudian baru ditambah air 
sampai dengan tanda kaliberasi. Emulsi minyak wijen selanjutnya diuji stabilitas 
emulsi yang meliputi: uji viskositas, uji pemisahan sentrifugasi dan penentuan 
jenis emulsi. Ketiga formula dianalisis secara statistik menggunakan metode 
varian satu jalan dengan taraf kepercayaan 95 %. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Emulsi Minyak Wijen dengan 
menggunakan bahan pengental PGS konsentrasi 0,5%, 1,0% dan 1,5% memenuhi 
syarat uji stabilitas emulsi yang baik. Formula I dengan bahan pengental 0,5% 
merupakan formulasi yang paling stabil dibanding formula II dan III. 

 

 
Kata kunci : Emulsi minyak wijen, gom basah, PGS 0,5%, 1,0% dan 1,5% 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia di samping 

Brazilia dan Tanzania.Dari Sabang sampai Merauke tersebar sekitar 40.000 jenis 

tumbuhan. Memang sangat disayangkan, hanya sebagian kecil dari jenis 

tumbuhan tersebut yang telah diteliti secara ilmiah di laboratorium            

(Agusta, 2000). 

Diantara tumbuhan yang bermanfaat untuk menyembuhkan penyakit salah 

satunya adalah wijen (Sesanum indicum L).Wijen mudah ditemukan, karena 

hampir di seluruh pulau di Indonesia menghasilkan wijen. 

Biji wijen (Sasanum indicum L) mengandung minyak 44-54% bermutu 

tinggi, cukup baik untuk minyak makan.Minyak wijen ini mengandung bahan tak 

tersabunkan cukup besar yang tidak hilang selama pemurnian (Gardjito dan 

Suprayitno, 1988). 

Selama ini wijen hanya digunakan untuk membuat variasi makanan,selain 

itu ada minyak wijen yang digunakan untuk pelembut kulit.Sedikit yang 

mengetahui wijen dapat digunakan untuk mengobati penyakit yang lain. Menurut 

Anonim (1985) kegunaan biji Wijen adalah untuk melembutkan kulit, peluruh air 

seni, peluruh dahak/obat batuk, peluruh haid, penawar racun, pencahar, penyegar 

badan. 
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Minyak wijen pada pengobatan dapat digunakan untuk menurunkan 

kolesterol.Padalah dijaman yang berkembang ini kita telah ketahui bahwa banyak 

orang yang terkena penyakit kolesterol. Hal ini disebabkan karena banyaknya 

makanan yang enak tetapi kurang sehat disekitar kita. Minyak wijen biasanya 

digunakan untuk pengobatan obat luar.Untuk pengobatan dalam kurang 

dikembangkan.Karena minyak wijen tidak stabil dalam air maka dibuat sediaan 

emulsi. 

Secara farmasetika, proses emulsifikasi memungkinkan ahli farmasi dapat 

membuat suatu preparat yang stabil dan rata dari campuran dua dalam cairan yang 

saling tidak bisa bercampur.Dalam  hal ini obat diberikan dalam bentuk bola-bola 

kecil bukan dalam bulk.Untuk emulsi yang diberikan secara oral, tipe emulsi 

minyak dalam  air memungkinkan pemberian obat yang harus dimakan tersebut 

mempunyai rasa yang lebih enak walaupun yang diberikan sebenarnya minyak 

yang tidak enak rasanya, dengan menambahkan pemanis dan pemberi rasa pada 

pembawa airnya, sehingga mudah dimakan dan ditelan sampai lambung (Ansel, 

1989).Ukuran partikel yang diperkecil dari bola-bola minyak dapat 

mempertahankan miyak tersebut agar lebih dapat dicerna dan lebih mudah 

diabsorpsi, atau jika bukan dimaksudkan untuk itu, tugasnya juga akan lebih 

efektif, misalnya meningkatkan efikasi minyak mineral sebagai katartik bila 

diberikan dalam bentuk emulsi (Ansel, 1989). 

Emulsi adalah suatu sediaan yang mengandung dua zat cair yang tidak 

tercampur, biasanya air dan minyak, cairan yang satu terdispersi menjadi butir-

butir kecil dalam cairan yang lain.Dispersi ini tidak stabil, butir-butir ini akan 
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bergabung dan membentuk dua lapisan air dan minyak yang terpisah(Anief, 

1999).Untuk mendapatkan emulsi yang stabil kita memerlukan pengental. Di sini 

pengental yang digunakan adalah P.G.S.Supaya mengetahui konsentrasi P.G.S. 

yang baik maka dalam percobaan ini dilakukan perbedaan konsentrasi. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah minyak wijen(Oleum sesami) dapat dibuat emulsi dengan 

pengental PGS yang memenuhi persyaratan uji stabilitas sediaan?Kedua, pada 

konsentrasi PGS berapa konsentrasi emulsi minyak wijen (Oleum sesami) yang 

paling stabil? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat emulsi minyak wijen yang 

memenuhi persyaratan uji stabilitas sediaan dengan pengental PGS, selain itu juga 

untuk mengetahui emulsi yang paling stabil diantara ketiga formula tersebut. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Pertama, memberitahukan kepada masyarakat bahwa minyak wijen 

(Oleum sesami) dapat digunakan sebagai obat dalam yaitu penurunkan kadar 

kolesterol.Kedua, memberikan informasi tentang pembuatan emulsi dari minyak 

wijen (Oleum sesami) dengan pengental PGS. 

 


